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Intisari

Sembako adalah singkatan dari sembilan bahan pokok yang terdiri atas berbagai bahan-bahan makanan
dan minuman yang secara umum sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia secara umum. Pada proses transaksi
jual dan beli yang terjadi di Grosir Ayu, yaitu pelanggan harus datang ke Toko dengan menulis daftar pesanan
belanjaan atau membawa nota kemudian menitipkan kepada penjual, atau menunggu antrian dengan menyebutkan
pesanan yang diinginkan karena tidak membawa nota, hal ini sangat merepotkan, belum berbelanja di tempat lain
yang sama juga mengantri, dengan membawa nota pun barang pesanan dapat diambil setengah atau satu jam
kemudian. Dari permasalahan yang telah diketahui, penulis bermaksud membuat sebuah program yang dapat
membantu mempercepat proses transaksi jual dan beli yang ada pada Grosir ayu, sehingga transaksi dapat berjalan
dengan lancar tanpa harus mengantri lama di toko, adapun metode aplikasi yang dibuat yaitu dengan
menggunakan metode WhatsApp Gateway, WhatsApp Gateway merupakan sebuah server tambahan yang dapat
pada aplikasi sebagai pelengkap sistem yang telah dimiliki, metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu
dengan metode Waterfall, dengan ,menggunakan bahasa pemrograman web, dan untuk database nya
menggunakan MySQL. Didukung jaringan internet dan menggunakan Perantara WhatsApp, sehingga pelanggan
dapat menggunakan pemesanan ini hanya dengan mengirimkan kode pemesanan ke nomor pedagang, tanpa perlu
men Download menggunakan aplikasi tambahan, setelah pesan terkirim, pelanggan tinggal menunggu konfirmasi
pemesanan, jika barang telah ready, maka pelanggan hanya tinggal datang ke tempat, untuk mengambil barang
yang telah di pesan sebelumnya.

Kata Kunci: Aplikasi Transaksi Elektronik Dengan Whatsapp Gateway Untuk Pemesanan Barang

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sekarang ini perkembangan Teknologi sudah

Blok K Nomor 2. Grosir Ayu menjual berbagai
macam kebutuhan Sembako, mulai dari Telor,
Mie Instant, Terigu, Rokok dan berbagai

semakin pesat, baik di dunia Industri kecil,
menengah maupun atas, masyarakat pun tidak
mau  ketinggalan dalam  memanfaatkan
Teknologi, penjualan merupakan suatu unsur
penting dalam suatu perusahaan atau badan
usaha yang bergerak dalam  bidang
perdagangan, karena dengan penjualan
perusahaan berharap mendapat keuntungan
yang bisa untuk melanjutkan usaha perusahaan
tersebut, karena itu perlu pelayanan yang
selektif mungkin. Untuk mendukung kegiatan
sistem penjualan dibutuhkan suatu sistem
pemesanan  dan  penjualan yang ter
komputerisasi agar dapat memperlancar serta
mempermudah  proses pengolahan  data
transaksi, Grosir Ayu merupakan sebuah Grosir
yang bergerak di bidang industri perdagangan
sembako, yang beralamat di Pusat Perdagangan
Harjamukti Kota Cirebon, jalan Kalitanjung

kebutuhan dapur lainnya, Toko mulai buka pada
jam 02.30 sampai 14.30.

Kantor Desa Sitiwinangun merupakan salah
satu instansi pemerintah yang mempunyai tugas
untuk melayani kebutuhan masyrakat. Sebagai
instansi pemerintah yang melayani langsung
kebutuhan masyarakat, tentunya setiap hari
terdapat aktivitas pengelolaan data penduduk.
Data penduduk yang dikelola tentunya harus
lengkap dan terbaru (up to date) karena setiap
desa harus memiliki data penduduk sebagai
data wajib yang harus dimiliki dan perlu
diperhatikan oleh pihak kantor desa karena data
penduduk merupakan data induk desa. Fungsi
lain dari pendataan penduduk desa ini nantinya
juga bisa digunakan sebagai alat kontrol untuk
mengetahui pertumbuhan dan perkembangan
penduduk desa tersebut. Selain data yang
dikelola dalam desa terdapat juga data yang

27



INTI TALAFA : Jurnal Teknik Informatika
Vol. 12, No. 02, Agustus 2020, pp. 27-35

dikeluarkan berupa surat — surat kependudukan
yang sering diberikan pada penduduk seperti
surat keterangan, surat pengantar dan surat
permohonan.

Pada proses transaksi jual dan beli
yang terjadi di Grosir Ayu, yaitu pelanggan
harus datang ke Toko dengan menulis daftar
pesanan belanjaan atau membawa nota
kemudian menitipkan kepada penjual, atau
menunggu  antrian dengan menyebutkan
pesanan yang diinginkan karena tidak
membawa nota, hal ini sangat merepotkan,
belum berbelanja di tempat lain yang sama juga
mengantri, dengan membawa nota pun barang
pesanan dapat diambil setengah atau satu jam
kemudian. Hal ini membuat pelanggan
membutuhkan tenaga dan waktu untuk
melakukan pemesanan barang yang akan
dibeli, harus antri lama, bahkan saling berebut
antrian antara pembeli lainnya. Oleh karena itu
dibutuhkan gebrakan dan inovasi yang dapat
membantu mempercepat transaksi jual beli
tersebut, sehingga penjual dan pembeli dapat
bisa saling menguntungkan tanpa adanya
antrian yang menumpuk dan waktu yang
terbuang sia-sia karena harus melayani 2
antrian, yaitu antrian nota dan antrian pembeli
langsung, pengembalian barang atau komplain
mengenai kesalahan barang masih
menggunakan cara manual, belum tersedia
laporan pelanggan yang masih aktif secara
sistem.

Dari permasalahan yang telah diketahui,
penulis bermaksud membuat sebuah program
yang dapat membantu mempercepat proses
transaksi jual dan beli yang ada pada Grosir ayu,
sehingga transaksi dapat berjalan dengan lancar
tanpa harus mengantri lama di toko, adapun
metode aplikasi yang dibuat yaitu dengan
menggunakan metode WhatsApp Gateway,
WhatsApp Gateway merupakan sebuah
terobosan baru pengganti SMS Gateway,
WhatsApp Gateway merupakan sebuah server
tambahan yang dapat diaplikasi sebagai
pelengkap sistem yang telah dimiliki. Server
inilah yang nanti nya akan merespon setiap
kiriman pesan dari pengguna dan mengirimkan
response secara otomatis kepada pengirim
sesuai dengan keyword/kata kunci yang telah
ditentukan pada database. Banyak manfaat
yang diperoleh dengan penerapan Sistem
WhatsApp Gateway antara lain memberikan
kemudahan bagi pengguna layanan dengan
adanya akses informasi yang mudah, murah dan
cepat. Tidak dipungkiri WhatsApp saat ini
merupakan salah satu aplikasi tukar menukar
pesan yang paling populer dan hampir semua
orang menggunakannya. Sedangkan untuk
kegunaan nya dapat disesuaikan dengan
kebutuhan. Oleh karena itu penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan mengambil
judul “Aplikasi Transaksi Elektronik Dengan
WhatsApp Gateway Untuk Pemesanan Barang
(Studi Kasus Pada Grosir Ayu Di Pusat
Perdagangan Harjamukti Kota Cirebon)”.

B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan
yang telah diketahui, penulis merumus kan
sebagai berikut :

1. Pelanggan Menunggu antrian dengan
menyebutkan pesanan yang diinginkan
karena tidak membawa nota atau belum
menulis daftar pemesanan.

2. Pelanggan harus membawa bukti nota
manual apabila ingin meretur belanjaan,
itu pun kalau masih tersedia dan disimpan
dengan baik nota nya.

3. Pelanggan harus menulis nota pemesanan
terlebih dahulu secara manual, kemudian

menitipkan  kepada  penjual, lalu
mengambil kembali sekitar 1 jam
kemudian.

4. Terlalu banyak waktu yang terbuang
dalam masa antrian belanjaan.

5. Pelanggan tidak dijamin mendapatkan
pemesanan yang diinginkan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah diketahui, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana cara pelanggan untuk
melakukan pemesanan tanpa harus datang
ke toko menggunakan smartphone ?

2. Bagaimana pembeli dapat mendaftar
menjadi pelanggan menjadi pelanggan di
Toko Ayu ?

3. Bagaimana penjual dapat membroadcast
kepada pelanggan mengenai informasi
harga barang atau ketersediaan barang ?

4. Bagaimana penjual memberitahu kepada
pelanggan mengenai barang yang telah
siap untuk diambil ?

5. Bagaimana penjual dapat menerima nota
setelah pembayaran selesai dilakukan ?

6. Bagaimana pelanggan dapat meretur
barang yang tidak sesuai nota ?

D. Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah yang
dilakukan dapat terarah dengan baik dan
tidak menyimpang dari pokok
permasalahan, maka penulis membatasi
yang akan dibahas, yaitu :

1. Pada aplikasi ini tidak tersedia
pembayaran melalui E-Currency.

2. Proses pemesanan dapat dilakukan jika
sudah mendapat konfirmasi oleh penjual.
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3. Pelanggan yang terdaftar, dianggap telah
memahami dan mengerti tata cara order
barang.

4. Untuk melakukan order barang, pelanggan
diharuskan mengetahui kode-kode barang
yang telah dibuat oleh pedagang.

5. Apabila Pelanggan salah dalam penulisan
kode, maka pesan dirijek oleh penjual.

6. Pelanggan hanya dapat melakukan
pemesanan pada stok yang tersedia.

7. Pengambilan barang dapat dilakukan jika
sudah mendapat konfirmasi dari penjual.

E. LANDASAN TEORI

A. Gateway

Gateway menghubungkan jaringan
pada layer di atas router dan bridge. Gateway
mendukung pemetaan alamat dari jaringan yang
satu ke jaringan yang lain. Gateway merupakan
pintu keluar suatu host menuju ke jaringan di
luar.[1].

B. WhatsApp

Dalam buku nya yang berjudul
“Future Crimes”, WhatsApp merupakan
aplikasi yang mudah digunakan serta
mempunyai enkripsi yang baik. WhatsApp
bahkan membiarkan para pengguna mereka
menikmati layanan chat secara gratis untuk
selama-lamanya. Hal inilah yang kemudian
menjadi daya tarik sehingga banyak orang yang
menggunakan aplikasi chat yang kini dimiliki
oleh Facebook ini.[2].

“Namun kita harus sadar, kalau
sesuatu yang gratis terkadang harus kita bayar
dengan hal lain yang justru lebih mahal,” ujar
Goodman. Iltulah mengapa para pengguna
WhatsApp harus memahami ketika aplikasi
tersebut berniat membagi data mereka kepada
pihak lain.

1. Komunikasi antara Whatsapp dengan
Aplikasi

Gambar 1. Cara komunikasi WhatsApp

Dengan  aplikasi  yaitu  dengan
menggunakan Intent, kemudian intent tersebut
ada beberapa aksi yaitu, Action Send, kemudian
Action Send tersebut digunakan menggunakan
Package, Package  tersebut  bernama
com.whatsapp, di bawah ini terdapat sebuah
coding Komunikasi antara WhatsApp dan
aplikasi.

C. MySQL

MySQL adalah perangkat lunak sistem
manajemen basis data SQL (database
management system) atau DBMS dari sekian
banyak DBMS, seperti Oracle, MS SQL,
Postagre SQL, dlIl.[3].

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram atau dalam bahasa
Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD)
adalah representasi grafik yang
menggambarkan  aliran  informasi  dan
transformasi informasi yang diaplikasikan
sebagai data yang mengatur dari masukan
(input) dan keluaran (output). DFD tidak sesuai
untuk memodel kan sistem yang menggunakan
pemrograman berorientasi objek.”

1. Membuat DFD Level o atau sering disebut
juga Context Diagram

DFD Level o menggambarkan sistem yang akan
dibuat sebagai suatu entitas tunggal yang
berinteraksi dengan sistem lain. DFD Level o
digunakan untuk menggambarkan interaksi
antara sistem yang akan dikembangkan dengan
entitas luar.

2. Membuat DFD Level 1

DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan
modul-modul yang ada dalam sistem yang akan
dikembangkan. DFD Level 1 merupakan hasil
breakdown DFD Level 0 yang sebelumnya
sudah dibuat.

3. Membuat DFD Level 2

Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di
breakdown menjadi DFD Level 2. Modul mana
saja yang harus di breakdown lebih detail
tergantung pada tingkat kedetilan modul
tersebut. Apabila modul tersebut sudah cukup
detail dan rinci maka modul tersebut sudah
tidak perlu untuk di breakdown lagi. Untuk
sebuah sistem, jumlah DFD Level 2 sama
dengan jumlah modul pada DFD Level 1 yang
di breakdown.

4. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya.

DFD Level 3, 4, 5 dan seterusnya merupakan
breakdown dari modul pada DFD Level di
atasnya. Breakdown pada level 3, 4 dan 5 dan
seterusnya aturan nya sama persis dengan DFD
Level 1 atau Level 2.

E. Entity Relationship Diagram (Erd)

Entity Relationship merupakan salah satu
pemodelan data konseptual yang paling sering
digunakan dalam proses pengembangan basis
data bertipe relational. Penggunaan nya yang
sangat luas diakibatkan beberapa faktor, yaitu
kemudahan, penggunaan secara luas Computer
Aided Software Engineering (CASE).[5].

Menurut salah satu para ahliEntity
Relationship diagram (ERD) merupakan teknik
yang digunakan untuk memodel kan kebutuhan
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data dari suatu organisasi, biasanya oleh System
Analyses dalam tahap analisis persyaratan
proyek pengembangan system. Sementara
seolah-olah teknik diagram atau alat peraga
memberikan dasar untuk desain database
relasional yang mendasari sistem informasi
yang dikembangkan. ERD bersama-sama
dengan detail pendukung merupakan model
data yang pada giliran nya digunakan sebagai
spesifikasi untuk database.[6]

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk
membangun sistem ini adalah Model Waterfall.
Model ini merupakan sebuah pendekatan
terhadap pengembangan perangkat lunak yang
sistematik, dengan beberapa tahapan, yaitu:
System Engineering, Analysis, Design, Coding,
Testing dan Maintenance.

Untuk lebih jelas nya tahapan-tahapan
dari Paradigma Waterfall dapat dilihat pada
gambar berikut :

Gambar 2. Paradigma Waterfall
(Classic Life Cycle).

Tahapan utama dalam siklus klasik / model air
terjun rekayasa perangkat lunak ini adalah, sebagai
berikut :

a.

System Engineering, merupakan bagian awal
dari pengerjaan suatu proyek perangkat lunak.
Dimulai dengan mempersiapkan segala hal
yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek.

. Analysis, merupakan tahapan dimana System

Engineering menganalisis segala hal yang ada
pada pembuatan proyek atau pengembangan
perangkat lunak yang bertujuan untuk
memahami sistem yang ada, mengidentifikasi
masalah dan mencari solusi nya.

Design, tahapan ini merupakan tahap
penerjemah dari keperluan atau data yang
dianalisis ke dalam bentuk yang mudah
dimengerti oleh pemakai (user).

Coding, vyaitu menerjemahkan data yang
dirancang ke dalam bahasa pemrograman yang
telah ditentukan.

Testing, merupakan uji coba terhadap sistem
atau program setelah selesai dibuat.
Maintenance, yaitu penerapan sistem secara
keseluruhan disertai pemeliharaan jika terjadi
perubahan struktur, baik dari segi software
maupun hardware.[7].

G. ANALISIS DAN

PERANCANGAN
SISTEM

Aplikasi pemesanan barang berbasis
WhatsApp Gateway pada Grosir Sembako.
yang dibangun untuk menggantikan cara lama
yang dilakukan dengan menggunakan buku
persediaan secara manual dengan ditulis pada
buku. Sering terjadi kerugian pada Toko
Sembako  dikarenakan pemesanan barang-
barang yang tidak terkontrol, sehingga
permintaan barang yang dilakukan pelanggan
sering kali tidak tersedia sehingga membuat
pelanggan kecewa. Kemajuan teknologi yang
semakin  meningkat dengan pelayanan-
pelayanan yang semakin istimewa dengan
memanjakan pelanggan dalam penyajian
pesanan sehingga membuat banyak orang ingin
berlangganan. Sehingga dibutuhkan suatu
aplikasi pemesan/pengorderan barang yang
praktis dan mudah yaitu dengan menggunakan
layanan berbasis WhatsApp
aplikasi pemesan/pengorderan barang yang
praktis dan mudah yaitu dengan menggunakan
layanan berbasis WhatsApp.

A. Rancangan Model Arsitektur
Deployment
) e
| - o

Gambar 3. Arsitektur Deployment.

B. Rancangan Model Arsitektur Sistem

Gambar 4. Rancangan Arsitektur Sistem.
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C. Data Flow Diagram (DFD)
1. Diagram Konteks

Data Barang Data Pelanggan Data Order

Data Retur Data Pesan

Aplikasi

Admin Pemesanan
WhatsApp
Gateway

Data Barang Data Pelanggan Data Order
Data Retur Data Pesan

Gambar 5. Diagram Konteks

2. DFD Level 1

D Legn

menampilkan pesan yang masuk dari pelanggan,
pesan tersebut dibagi menjadi 2 bagian, yang
pertama pesan masuk berupa pesan tulisan, yang
kedua pesan berupa kode-kode pemesanan barang
yang telah ditentukan sebelumnya antara pedagang

e~ .. ]

dan gembeli.

]
Qu s

®

Gaﬁibaf 8. Menu Pesan Masuk.

Pada Gambar 6.7. Menu Pesan Masuk. Menu pesan
masuk ini apabila ada pesan masuk, maka pesan itu
tidak bisa dihapus melalui aplikasi ini, harus
dihapus melalui aplikasi WhatsApp nya, untuk itu
penulis akan menyiapkan nomor khusus untuk
penerapan program yang telah dibuat, agar tidak
tercampur dengan pesan pribadi.

Tabel 1. Hasil Pengujian Kelas Membaca pesan
masuk Kode butir uji 11.

D. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan
gambaran relasi yang menghubungkan antara
entitas satu dengan yang lainnya. ERD juga
merupakan sebuah model data yang menggunakan
beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam
hal entitas dan relasi yang di gambarkan oleh data
tersebut. Adapun entitas pada sistem pengolahan
data pelayanan administrasi penduduk yang akan
dirancang dapat dilihat pada gambar 16 Entity
Relationship Diagram dan 4.24 Entity Relationship
Diagram (Lanjutan).

K_gde Butir 1

uji

Nama Butir Pedagang mengirim pesan balasan kepada

Uji pelanggan.

Kelas Uji Membaca pesan masuk.

Tujuan Pedagang mengirim respond berupa pesan
balasan kepada pelanggan.

Kondisi Awal | Pedagang belum mengirim pesan.

Skenario

1. Pelanggan menerima pesan dari pelanggan.
3. Pedagang membuka pesan masuk.
4. pedagang mengirim pesan balasan.

Gambar 7. Enﬁty Relaiionship Diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Menu Pesan Masuk

Menu pada Gambar 6.7 pesan masuk,
merupakan Menu yang digunakan untuk

Hasil
Data yang Hasil yang .
Diberikan diharapkan PEMERIMELEE | [KGEImEUE
Pesan-Pesan | Pedagang o Pelanggan
berupatext | dapat mengirim
atau kode membuka pesan.
produk yang | pesanyang |°© Pedaggng
telah masuk dari menerima
ditentukan pelanggan gezan. Akurat
sebelumnya. | dan © meerzgggg
melakukan pesan.
respon. o Lampiran
Gambar
L5.
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enu Pesan Keluar
Menu pesan keluar, digunakan untuk

menampilkan pesan yang dikirim kepada
pelanggan, baik berupa pesan balasan, pesan

langsung, maupun pesan broadcast.

¢ e B tocabert . e @y "o

ADMIN
min .
26

Gambar 11. Menu Pesan Keluar.

Tabel 6.15. Hasil Pengujian Kelas Pesan Keluar

kode butir uji 14.

Kode
Butir 14
uji
Melihat pesan yang terkirim kepada
Nama . .
Butir pelanggan, baik dari pesan balasan, pesan
. langsung, konfirmasi order maupun pesan
Uji
broadcast.
Kfa_las Pesan Keluar.
Uji
Tujuan Pedagang dapat melihat pesan keluar kepada
pelanggan.
Kondis :
. Pesan keluar belum masih kosong.
i Awal

Skenario

1. Pedagang mengirim pesan kepada pelanggan.
2. Pesan diterima oleh pelanggan.

Hasil
Data
yang Hasil yang .
Diberi | diharapkan Pengamatan | Kesimpulan
kan
Semua | Menyimpan [o Pedagang
pesan pesan yang membuka
yang keluar yang pesan
dikirim | di kirim kan | keluar.
kepada | kepada © g:g:?ang Akurat
elan elanggan. :
gn gg | pelangg melihat
' pesan
keluar.
C. Menu Pesan Broadcast

Pesan broadcast digunakan untuk mengirim
pesan berupa informasi, stok, harga dan promo

yang ada pada toko, dan hanya pelanggan yang
telah melakukan transaksi order yang dapat
menerima pesan broadcast.

(S-S [ - D% mo =

'Wéémbar 12. Menu Pesan Broadcast.

Tabel 2. Hasil Pengujian Kelas Pesan Broadcast
Kode butir uji 16.

uji 16
gﬁ:‘ra Mengirim pesan ke beberapa nomor
Uji Pelanggan.

Sﬁlas Pesan Broadcast.
Tujuan | Pelanggan dapat mengirim pesan

broadcast.

Kondisi | Pedagang belum mengirim pesan
Awal broadcast.

Skenario

1. Pedagang membuka menu pesan broadcast.
2. Pedagang mengirim pesan broadcast kepada
pelanggan.

Hasil
Data Hasil
yang yang Pengamat | Kesimpul
Diberik | diharapk an an
an an

Pesan Pedagang |o Pedagan
berupa | dapat g
informa | mengirim membu
sistok | pesan ka menu
promo | broadcast | Pesan
dan dan broadca

, st.
harga pelangga
produk. | n dapat © gedagan

menerima memilih Akurat
pesan pelangg
broadcast anyang
akan
dikirim
pesan.
o Pedagan
g
menulis
pesan
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o Pedagan Kode- Pedagang |o Pedag
g kode dapat ang
mengkli produk | menyeles memb
k yang aikan uka
tombol diterjema | proses menu
k|r|m._ hkan orderan. ordera
o Lampira menjadi n
gambar orderan. o g‘ea;;; Akurat
7. ang
mengg
D. Menu Order Masuk anti
Menu order masuk merupakan status
menu yang digunakan untuk menampilkan ordera
pesan masuk dari pelanggan berupa kode- n.
kode tertentu kemudian diterjemahkan atau o selesai

di parsing menjadi orderan.

e T E. Update Status Orderan
Menu ini merupakan untuk merubah status
order yang telah masuk, apabila barang telah

?rcji.:,,MaSUK disiapkan, maka admin tinggal mengganti

& b Nama Konzumen Tal order sas

B T e Do status orderan, maka akan secara otomatis
: - | akan mengirim pesan kepada pelanggan
gang telah melakukan order tersebut.

Gambar 17. Menu Order Masuk.

Tabel 3. Hasil Pengujian Kelas Membaca orderan
yang masuk kode butir uji 21.

Kode 59
Butir uji
Membaca pesan masuk berupa Gambar 18. Update Status Orderan.
Na”."a . kpde.—kode tertentu _ker_nudlan Tabel 4. Hasil Pengujian Kelas Merubah status
Butir Uji | diterjemahkan menjadi orderan L
- . orderan kode butir uji 23.
yang dikirim dari pelanggan.
Kfe_las Membaca orderan yang masuk. Kod_e
Uji Butir 23
Tujuan Pedagang menerima orderan dari uji _
pelanggan. Nama Mengganti status orderan dan secara
Kondisi Pedagang belum menerima . otomatis akan mengirim konfirmasi
. Butir
Awal orderan dari pelanggan. Uii kepada pelanggan, bahwa barang
Skenario ] telah siap.
Kelas
1. Pedagang membuka menu orderan masuk Uji Merubah status orderan.
2. Pedagang memilih membuka orderan Pedanana dapat merubah Status
masuk. Tujuan p gang dap
3. Pedagang membuka detail orderan. ___ | orderan.
4. Pedagang mengganti status orderan. Kondisi | Pedagang belum merubah status
5. Selesai. Awal orderan.
Hasil Skenario
Data Hasil 1. Pedagang membuka menu orderan masuk
yang yang Pengam | Kesimp 2. Pedagang memilih membuka orderan masuk.
Diberika | diharapk atan ulan 3. Pedagang membuka detail orderan.
n an 4.Pedagang mengganti status orderan
5. Selesai.
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Hasil
Data Hasil
yang yang Pengamat | Kesimpul
Diberik | diharapk an an
an an

Berupa Pedagang |o Pedagan
text dapat g
balasan | merubah membuk
kepada | status amenu
pelangga | orderan. orderan
n masuk
apabila o pedagan
proses ?nembuk
orderan a detail
telah orderan. | Akurat
dirubah o pedagan
menjadi g
selesai. mengga

nti status

orderan

o selesai.
o Lampira

n

Gambar

LO.

F. Menu Laporan
Menu laporan merupakan menu
yang menampilkan orderan yang telah
masuk, laporan tersebut dapat didownload

GEE-R]

menjadi file berupa pdf.

Laporan Pemesanan
.

- L " =
ADMIN
LR
dmir

Kondisi Pedagang belum menerima laporan
Awal orderan.
Skenario
1. Pedagang membuka menu laporan
2. Pedagang memilih pelanggan yang akan dilihat
laporan nya
3. Selesai
Hasil
Data Hasil
yang yang Pengamat | Kesimpul
Diberika | diharapk an an
n an
Laporan Pedagang |o Pedagan
orderan dapat g
yang melihat membuk
dapat dan amenu
didownlo | mencetak laporan.
ad laporan | Pedagan
menjadi | orderan g
. . memilih
file pdf. sesuai pelangga
nama n yang Akurat
pelanggan ingin
dilihat
laporan
nya.
o Selesai.
o Lampira
n
Gambar
L10.
PENUTUP

A. Kesimpulan
Program ini telah berhasil membuat

Gambar 19. Menu Laporan.

Tabel 5. Hasil Pengujian Kelas Laporan kode butir

uji 24.

Kode
Butir uji 24
Nama Melihat dan mencetak laporan yang
Butir Uji | telah dibuat sebelumnya
Kelas Uji | Laporan.

Pedagang dapat melihat laporan
Tujuan orderan dari pelanggan, berupa struk

atau nota pembelanjaan.

pelanggan tidak perlu lagi datang ke tempat
untuk melakukan pemesanan. Program ini telah
membuat pelanggan tidak perlu takut meretur
barangnya karena hilang nya nota, sebab
pedagang sudah membackup bukti transaksi
nya di dalam program ini.

Program ini telah berhasil
mempersingkat waktu transaksi pedagang dan
pembeli.  Program ini telah  berhasil
mengirimkan  pesan  informasi  kepada
pelanggan, mengenai stok dan harga kepada
pelanggan, sehingga pelanggan tidak perlu
datang ke tempat untuk menanyakan informasi
tersebut.

Program tetap dapat digunakan menggunakan
service selain Apiwha, yaitu Rapiwha.com.
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